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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep tentang Dakwah 

1. Pengertian dakwah 

Asal kata dakwah yakni dari bahasa arab yaitul (da’a - yad’ul - 

da'watan) delngan makna ajakan maulpuln selrulan telrhadap agama islam 

Selcara istilah dakwah adalah melngajak, melnyelrul dan melmanggil mellaluli 

prolsels belrkelsinambulngan dari belrbagai pelngelmbangan dakwah.10 Hal ini 

belrtu ljulan karna islam melrulpakan belntulk dakwah delngan arti agama yang 

sellalu l melngajak ulmarnya agar selnantiasa tulrult andil dalam kelgiatan 

dakwah itul selndiri. Melnulrult Syelkh Ali Mahfuldz dakwah ialah mangajak 

manu lsia kelpada ajaran kelbaikan, melmelrintahkan tindakan yang dikeltahuli 

belnar, tindakan dan pelrilakul yang melrulgikan individul dan pulblik sulpaya 

melrelka melmpelrollelh kelbahagiaan dulnia akhirat.11 Syelkh Mulhammad 

Khidr Hulsain melnultulrkan, bahwa dakwah adalah melnjadikan olrang 

telrmo ltivasi ulntulk belrbulat kelbaikan dan melngikulti peltulnjulk yang belnar, 

selrta mellakulkan amar ma'rulf nahi mulngkar delngan tulju lan melmpelrollelh 

 
10 Samsul Munir Amin, Sejarah Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2022), 3. 
11 Agus Ahmad Syafi’i, Dkk,  Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2002), 31. 
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kelsulkselsan di dulnia dan di akhirat.12Dakwah adalah prolsels pelnyampaian 

dan himbaulan kelpada ulmat manulsia ataul kelpada masyarakat ulntulk maul 

melngkaji dan melngamalkan ajaran agama selcara sadar dan belnar, 

selhingga mampul melmbangkitkan poltelnsi fitri manulsia, dan ulntulk hidulp 

bahagia di dulnia dan akhirat. Hal yang telrpelnting adalah kelyakinan dan 

kelmantapan hati bahwa Allah itul hanya satul dan tidak ada yang bisa 

melnandingi-Nya, selhingga melrelka maul melnta’ati pelrintah-Nya. 

Hulkulm dakwah adalah wajib a’in, artinya wajib bagi seltiap ulmmat 

mulslim ulntulk mellakulkan dakwah selsulai delngan syari’at agama islam 

yang tellah telrcantulm didalam peldolman agama islam yakni kitab Al-

Qulr’an. Olbyelk dakwah pelnting telrlelbih dahullul dimu llai kelpada diri 

selndiri, kellularga, kelrabat delkat ataul kelrabat jaulh, kelmuldian kelpada 

selbagian kellolmpolk, dan sellulrulh ulmat manulsia. Dakwah pelrlul 

melnggulnakan meltoldel dakwah yang telrtib dan telrprolgram delngan baik 

agar tuljulan dakwahnya dapat telrcapai delngan baik dan selmpulrna. Yang 

pelrtama, Meltoldel dakwahnya delngan hikmah. Keldula, maw’izhah hasanah. 

Keltiga, belrdiskulsi ataul tulkar fikiran delngan cara yang baik. Kelelmpat, 

delngan melnyampaikan saultul kisah. Kellima, delngan pelrulmpamaan. 

 
12 Muhammad Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), 

19. 
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Kelelnam, bisa julga melnggulnakan tanya jawab. Dan yang telrakhir, delngan 

keltelladanan yang baik.13 

2. Telolri dakwah 

Dalam pelngelmbangan dakwah selbagai ilmul telrasa sangat tidak 

mulngkin tanpa dibarelngi delngan adanya pelnelmulan dan pelngelmbangan 

kelrangka telolri dakwah. Delngan ditelmulkannya telolri – telo lri dakwah yang 

tellah melnyelbabkan kelbelrhasilan dakwah masa lalul( delngan pelnellitian 

relflelktif- pelnafsiran mauldhul’i ) dapat di ulji kelmbali rellelvelnsi telolri delngan 

fakta dakwah yang ada pada saat selkarang (delngan meltoldel riselt dakwah 

partisipatif) dan kelmulngkinan yang akan telrjadi dimasa delpan (delngan 

melto ldel riselt kelcelndelrulngan gelrakan dakwah)14 

a. Telolri Citra Da’i 

Makna dakwah tidak hanya selkeldar melnyelrul ataul melngajak 

manu lsia, teltapi julga melngu lbah manulsia selbagai pribadi maulpuln 

kellolmpolk agar dapat tulmbulh dan belrkelmbang selsulai delngan fitrahnya. 

Dalam rangka melnelgakkan dakwah selhingga ajaran Islam dikeltahuli, 

dipahami,dihayati dan dilaksanakan ollelh ulmat dipelrlulkan julrul dakwah 

 
13 Budihardjo, “Konsep Dakwah dalam Islam”, (Skripsi,STAIN Salatiga,2007), 89. 

14 Mita Purnamasari, dan Arief Mulyawan Thoriq, “Peran Media dalam Pengembangan 

Dakwah Islam”, Muttaqien, 2 (Juli, 2021), 89-92. 
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yang belrkulalitas. Julrul dakwah telrselbult adalah olrang yang melngelrti 

hakikat islam dan melngeltahu li apa yang seldang belrkelmbang dalam 

kelhidulpan masyarakat. Kelbelrhasilan kelgiatan dakwah sangat ditelntulkan 

ollelh kulalitas dan kelpribadian selolrang da’i. Delngan kulalitas dan 

kelpribadian telrselbult selolrang da’I akan melndapatkan kelpelrcayaan dan 

citra yang polsitif di mata mad’u l baik individul ataul masyarakat. 

Citra yang belrhulbulngan delngan selolrang da’I dalam pelrspelktif 

kolmu lnikasi sangat elrat kaitanya delngan kreldibilitas yang dimilikinya. 

Kreldibilitas sangat melnelntulkan citra selselolrang. Telolri citra da’I 

melnjellaskan pelnilaian mad’ul telrhadap kreldibilitas da’I apakah da’I 

melndapat pelnilaian polsitif ataul nelgatif, dimata mad’ulnya. Pelrselpsi mad’ul 

baik polsitif maulpuln nelgatif sangat belrkaitan elrat delngan pelnelntulan 

pelnelrimaan infolrmasi ataul pelsan yang disampaikan da’i. Selmakin tinggi 

kreldibilitas da’I maka selmakin muldah mad’ul melnelrima pelsan-pelsan yang 

disampaikannya, belgitul julga selbaliknya.Kreldibilitas selselolrang tidak 

tulmbulh delngan selndirinya, tidak selcara instan, teltapi haruls dicapai 

mellaluli ulsaha yang telruls melnelruls, haruls dibina dan dipulpulk, selrta 

kolnsisteln selpanjang hidulp.Dakwah dalam salah satul belntulknya mellaluli 

lisan, ada elmpat cara selolrang da’I dinilai ollelh mad’ulnya : 
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Selolrang da’I dinilai dari relpultasi yang melndahullulinya, apa yang 

suldah selolrang da’I lakulkan dan melmbelrikan karya-karya, jasa dan sikap 

akan melmpelrbaiki ataul melnghanculrkan relpultasi selolrang da’i. 

Mad’ul melnilai da’I mellaluli infolrmasi ataul pelsan-pelsan yang 

disampakan selolrang da’i. Cara melmpelrkelnalkan diri selo lrang da’I julga 

belrpelngarulh delngan pandangan kreldibilitas selolrang da’I ollelh 

mad’ul.Ulngkapan kata-kata yang koltolr, tidak belrarti ataul relndah 

melnu lnjulkan kulalifikasi selselolrang. Cara pelnyampain pelsan dari da’I 

kelpada mad’ul sangat pelnting ulntulk pelmahaman pelsan yang ditangkap 

mad’ul, selbab apabila cara pelnyampaiannya tidak sistelmatis maka akan 

kulrang elfelktif di mata mad’ul. Pelngulasaan matelri dan meltoldollolgi julga 

kelmelstian yang haruls dimiliki selolrang da’i.Dari cara-cara diatas 

melnyimpullkan bahwa selolrang da’I haruls sikap yang baik agar melnjadi 

sulri taulladan bagi mad’ulnya, bahkan dari cara melmpelrkelnalkan 

dirinyapuln dinilai, belrtultulr kata yang baik, melnyampaikan pelsan delngan 

sistelmatis, elfelktif dan melmiliki pelngulasaan matelri, selpelrti dalam firman 

Allah sulrat At-Taulbah : 122 : 

نوُنَ لِّينَْفِّرُوا كَافَّة   رُوا قوَْمَهُمْ إِّذاَ رَجَعوُا وَمَا كَانَ الْمُؤْمِّ نْهُمْ طَائِّفَةٌ لِّيتَفََقَّهُوا فِّي الدِّ ينِّ وَلِّينُْذِّ نْ كُلِّ  فِّرْقَةٍ مِّ فَلوَْلَ نفََرَ مِّ

مْ لعََلَّهُمْ يَحْذرَُونَ    إِّليَْهِّ  
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Artinya: “Tidak selpatultnya bagi olrang-olrang yang mulkmin itul pelrgi 

selmulanya (kel meldan pelrang). Melngapa tidak pelrgi dari tiap-tiap gollolngan 

di antara melrelka belbelrapa olrang ulntulk melmpelrdalam pelngeltahulan melrelka 

telntang agama dan ulntulk melmbelri pelringatan kelpada kaulmnya apabila 

melrelka tellah kelmbali kelpadanya, sulpaya melrelka itul dapat melnjaga 

dirinya.” ( Q.S. Al-Taulbah : 122) 

Kreldibilitas julga elrat kaitannya delngan kharisma, walaul delmikian 

kreldibilitas dapat ditingkatkan sampai batas olptimal. Selo lrang da’I yang 

belrkreldibilitas tinggi adalah selselolrang yang mmelpulnyai kolpeltelnsi di 

bidangnya, intelgritas kelpribadian, keltullulsan jiwa, selrta melmpulnyai statuls 

yang cu lkulp walaul tidak haruls tinggi. Apa kreldibilitas ini dimiliki selolrang 

da’I, maka da’I telrselbult akan melmiliki citra polsitif dihadapan mad’ulnya. 

Dalam rangka melngolptimalkan kreldibilitas dan melmbanguln citra 

polsitif selolrang da’I pelrlul mellingkulpi tiga dimelnsi diantaranya yaitul : 

1. a) Kelbelrsihan batin 

2. b) Kelcelrdasan melntal 

3. c) Kelbelranian melntal 

Rasullulllah Mulhammad SAW solsolk figulr da’I yang paling idelal, 

Belliaul melmiliki keltiga kritelrian di atas. Selhingga belliau l melmiliki citra 

polsitif di masyarakat. Belliaul sellalul melmbelrikan sollulsi yang adil keltika 
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telrjadi pelrsellisihan. Keltika diangkat melnjadi Rasull belliaul melnjadi sulri 

taulladan dalam belrbagai aspelk selpelrti aqidah, ibadah, mulamalah dan akhlaq, 

telrpancar kelseljatian, melnjadi figu lr nyata bagi masyarakatnya, dan selgala 

kelselmpulranaan yang dimilikinya, belliaul mampul melnjadi pelmimpin agama 

selkaligu ls nelgara. Kulrang dari 23 tahuln belliaul mampul mellakulkan pelrulbahan 

dari keljahiliahan kelpada pelradaban dulnia yang timggi. 

b. Telolri Meldan Dakwah 

Telolri meldan dakwah adalah telolri yang melnjellaskan situlasi 

telollolgis, kulltulral dan strulktulral mad’ul saat pellaksanaan dakwah islam. 

Dakwah islam adalah selbulah ikhtiar Mulslim dalam melwuljuldkan islam 

dalam kelhidulpan pribadi , kellu larga, kolmulnitas, dan masyarakat dalam 

selmula selgi kelhidulpan sampai telrwuljuldnya masyarakat yang telrbaik ataul 

dapat diselbult selbagai khairull u lmmah yaitul tata solsial yang mayolritas 

masyarakatnya belriman, selpakat melnjalan dan melnelgakkan yang ma’rulf dan 

selcara belrjamaa’ah melncelgah yang mulnkar. 

Seltiap Nabiulllah daalam mellaksanakan dakwah sellalul melnjulmpai 

systelm dan strulktulr masyarakat yang di dalamnya suldah ada al-mala yaitul 

pelngulasa masyarakat, al-multrafin yaitul pelngulasa elkolno lmi masyarakat 

kolnglolmelrat dan kaulm al-mulstad’afin yaitul masyarakat yang ulmulmnya 

telrtindas ataul di lelmahkan hak-haknya. 
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Kelinginan sulbjelktif manulsia ataul diselbult delngan nafsul yang 

melnelntulkan selmula olrielntasi hidulp biasanya dolminan ollelh kelinginan 

sulbjelktif al-malanya. Selcara Sulnnatulllah kelkulasaan dalam masyarakat akan 

didolminasi ollelh selselolrang ataul selkellolmpolk olrang yang dipandang melmiliki 

kellelbihan-kellelbihan telrtelntul melnu lrult masyarakat yang belrsangkultan sampai 

melmbelntulk kelpelmimpinan masyarakat yang sah. Kelkulatan dan 

kelpelmimpinan masyarakat akan muldah golyah jika tidak melmpelrollelh 

dulkulngan kaulm aghniya yang melngelndalikan rolda pelrelkolnolmian 

masyarakat. Polla kelrja sama antara kaulm al-mala dan al-multrafin 

mellahirkan kaulm al-mulstad’afin yang melrelka adalah kaulm yang selrba 

kelkulrangan yang direlkayasa ulntu lk teltap lelmah. Dari strulktu lr solsial di atas 

keltika melrelspoln dakwah para Nabiulllah melmiliki kelcelndelrulngan bahwa 

kaulm al-mala dan al-multrafin sellalul melnollak dakwah islam. 

Relspoln polsitif dalam dakwah islam biasanya dipelrollelh dari kaulm 

al-mulsthad’afin. Hal telrselbult diselbabkan ollelh polsisi melrelka yang 

dilelmahkan hak-haknya dan keljelrnihan hatinya yang seldikit belrpellulang 

mellaku lkan keljahatan selcara selngaja tellah melnyelbabkan hati melrelka muldah 

melnelrima dakwah islam.Dalam melnghadapi selgala belntulk strulktulr 

masyarakat selpelrti kaulm al-mala, al-multrafin, dan al-mu lstad’afin dalam 

meldan dakwah selolrang da’I pelrlul melnelrapkan eltika-eltika selbagia belrikult: 
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a) Ilmul 

Helndaknya melmiliki pelngeltahulan amar ma’rulf nahi mulnkar dan 

pelrbeldaan diantara keldulanya. Yaitul melmiliki pelngeleltahulan telntang olrang-

olrang yang melnjadi sasaran pelrintah (amar) melulpuln olrang-olrang yang 

melnjadi olbjelk celgah (nahi). Alangkah indahnya apabila amar ma’rulf dan 

nahi mulngkar didasari delngan ilmul selmacam ini, yang delngannya akan 

melnulnju lkkan olrang kel jalan yang lulruls dan dapat melngantarkan melrelka 

kelpada tuljulan. 

b).    Rifq (lelmah lelmbult) 

Helndaklah melmiliki jiwa rifq, selbagaimana sabda Rasullulllah Saw “Tidaklah 

ada kellelmah lelmbultan dalam selsulatul kelculali melnghiyasinya dan tidaklah 

ada kelkelrasan dalam selsulatul kelculali melmbulrulkannya” (HR. Mulslim) 

c).  Sabar 

Helndaklah belrsabar dan melnahan diri dari selgala pelrlakulan bulrulk. Karelna 

tabiat jalan dakwah melmang delmikian. Apabial selolrang da’I tidak melmiliki 

kelsabaran dan melnahan diri, ia akan lelbih banyak melru lsak dari pada 

melmpelrbaiki. Selbagaimana firman Allah SWT : 

نْ عَزْمِّ الأمُو رِّ يَا بنَُيَّ أقَِّمِّ الصَّلاةَ وَأمُْرْ بِّالْمَعْرُوفِّ وَانْه عَنِّ الْمُنْ  كَرِّ وَاصْبِّرْ عَلَى مَا أصََابكََ إِّنَّ ذلَِّكَ مِّ  
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Artinya: “Hai anakkul, dirikanlah shalat dan sulrulhlah (manulsia) 

melngelrjakan yang baik dan celgahlah (melrelka) dari pelrbulatan yang 

mulngkar, dan belrsabarlah telrhadap apa yang melnimpa kamul. 

Selsulnggulhnya yang delmikian itu l telrmasulk hal-hal yang diwajibkan (ollelh 

Allah)” (Q.S.Lulqman:17) . 

Dari itul Allah swt. melmelrintahkan kelpada Rasull-Nya, yang melrelka 

adalah pelnghullul para da’I dan pellolpolr amar ma’rulf nahi mulngkar, ulntulk 

selnantiasa belrsabar. 

c. Telolri Prolsels dan Tahapan Dakwah 

Ada belbelrapa tahapan dakwah Rasullulllah dan para sahabatnya 

yang dapat dibagi melnjadi tiga tahapan. Pelrtama, tahap pelmbelntulkan 

(takwin). Keldula, tahap pelnataan (tandhim). Keltiga, tahap pelrpisahan dan 

pelndellelgasian amanah dakwah kelpada kelpada gelnelrasi pelnelruls. Pada seltiap 

tahapan melmiliki kelgiatan delngan tantangan khulsuls delngan masalah yang 

dihadapi. Dalam hal ini dapat dinyatakan ada belbelrapa moldell dakwah 

selbagai prolsels pelrwuljuldan relalitas ulmmatan khairan. 

1) Mo ldell Dakwah dalam Tahap Pelmbelntulkan (Takwin) 

Pada tahapan ini kelgiatan ultamanya adalah dakwah bil lisan 

(tabligh) selbagai ihtiar solsialisasi ajaran taulhid kelpada masyarakat Makkah. 

Intelraksi Rasullulllah Saw delngan mad’ul melngalami elkstelnsi selcara belrtahap: 
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kellularga telrdelkat, ittishal fardhi dan kelmuldian kelpada kaulm mulsyrikin, 

ittishal jama’i. Sasarannya bagaimana sulpaya telrjadi intelrnalisasi Islam 

dalam kelpribadian mad’ul, kelmuldian apa yang suldah ditelrima dan dicelrna 

dapat dielksprelsikan dalam ghirah dan sikap melmbella kelimanan (akidah) 

dari telkanan kaulm Qulraisy. Hasilnya sangat signifikan, para ellitel dan awam 

masyarakat melnelrima dakwah Islam. 

2) Tahap Pelnataan Dakwah (Tandzim) 

Tahap tanzhim melrulpakan hasil intelrnalisasi dan elkstelrnalisasi 

Islam dalam belntulk institulsiolnalisasi Islam selcara kolmprelhelnsip dalam 

relalitas solsial. Tahap ini diawali delngan hijrah Nabi Saw kel Madinah 

(selbellu lmnya Yastrib). Hijrah dilaksanakan seltellah Nabi melmahami 

karaktelristik solsial Madinah baik mellaluli infolrmasi yang ditelrima dari 

Mula’ab Ibn Ulmair maulpuln intelraksi Nabi delngan jama’ah haji pelselrta 

Bai’atu ll Aqabah. Dari stratelgi dakwah, hijrah dilakulkan keltika telkanan 

kulltulral, strulktulral, dan militelr su ldah seldelmikian melncelkam, selhingga jika 

tidak dilaksanakan hijrah, dakwah dapat melngalami invollu lsi kellelmbagaan 

dan melnjadi lulmpulh.Hijrah dalam prolsels dakwah Islam melnjadi 

sulnnatu lllah. Mad’ul (masyarakat) diajak melmultuls hulbulngan dari lingkulngan 

dan tata nilai yang dhalim selbagai ulpaya pelmbelbasan manulsia ulntulk 

melnelmulkan jati dirinya selbagaimana kolndisi fitrinya yang tellah telrelndam 

lingkulngan solsiol-kulltulral yang tidak Islami. Hal ini belrarti melrulpakan 
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pelristiwa “melnjadi” mulslim dalam seljarah selbagai pelrwuljuldan “mulslim” 

dalam dulnia fitri. Selmulanya melnulnjulkkan bahwa tanpa hijrah selcara 

kolmprelhelnsif maka kelgiatan dakwah kelhilangan akar alamiahnya: kelmbali 

kel fitri. 

3) Tahap Pellelpasan dan Kelmandirian. 

Pada tahap ini ulmmat dakwah (masyarakat binaan Nabi Saw) tellah 

siap melnjadi masyarakat yang mandiri dan, karelna itul, melrulpakan tahap 

pellelpasan dan pelrpisahan selcara manajelrial. Apa yang dilaku lkan Rasullulllah 

Saw keltika haji wada’ dapat melncelrminkan tahap ini delngan kolndisi 

masyarakat yang tellah siap melnelrulskan Risalahnya. 

4) Telo lri Analisa Sistelm Dakwah. 

Pelnullis selcara khulsuls melnelliti dakwah islam delngan pelndelkatan 

telolri sistelm ulmulm (Thel gelnelral systelm thelolry) yang hasilnya antara lain 

melnyatakan : 

a). Dakwah Islam adalah sulatul sistelm yang telrdiri dari belbelrapa 

sulbsistelm yang saling belrhulbulngan,belrgantulng dan belrintelraksi dalam 

melncapai tuljulan dakwah. 

b). Dakwah Nabi Mulhammad SAW belrjalan melnulrult alulr sistelm dakwah 

yang diarahkan Allah SWT yang melnjadi sulnnah Allah yang belrlakul 

dalam dakwah islam yang belrsifat teltap,olbyeltktif dan ulnivelrsal. 
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c). Dakwah islam selbagai sulatul sistelm melmiliki masulkan ultama (raw 

inpult) belrulpa matelri polkolk dakwah dari wahyul allah(al qulr’an) dan 

assulnnah keltika dikolnvelrsikan melnjadi kellularan baik dalam dataran 

pribadi ,kellularga, kellolmpolk, masyarakat dan nelgara tellah melnimbullkan 

kelmellult dan golncangan solsial yang belsar ditelngah tata so lsial,buldaya dan 

pelradapan yang tellah mapan di telngah masyarakat. 

Molmelntulm belrkelmbangnya dakwah islam adalah karelna adanya 

kellularan belrulpa nelgara yang melnjadikan syari’ah selbagai oltolritas 

telrtinggi dalam melnilai dan melngatulr kelhidulpan masyarakat dan nelgara. 

3. Melto ldel dakwah 

Telrdapat belbelrapa meltoldel dakwah yang pelrlu l dikeltahuli dan 

dipahami ollelh selolrang da’i :  

a. Dakwah fardiah, yaitul cara dakwah dilakulkan ollelh satul individu l 

kelpada individul lain (satul o lrang) ataul kelpada belbelrapa olrang dalam 

ju lmlah yang telrbatas, dakwah selmacam ini biasanya disampaikan 

dalam belntulk nasihat ataul telgulran kelpada selselolrang. 

b. Dakwah ammah, ialah dakwah yang dilakulkan ollelh selselolrang mellaluli 

meldia lisan dituljulkan kelpada banyak olrang ataul selkellolmpolk olrang 

delngan maksuld ulntulk melmpelngarulhi melrelka. Biasanya disampaikan 

delngan belntulk khultbah (pidatol). 
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c. Dakwah bil-lisan, yaitul dakwah delngan pelnyampaian infolrmasi ataul 

pelsan mellaluli lisan (celramah ataul kolmulnikasi langsulng antara sulbjelk 

dan olbjelk dakwah). 

d. Dakwah bil-haal, ialah dakwah delngan melngeldelpankan aksi nyata 

biasanya dakwah ini belrbelntulk pelrilakul da’i selpelrti melnyantulni fakir 

miskin dan pelrilakul-pelrilaku l baik lainnya. 

e. Dakwah bit-tadwin, ialah polla dakwah mellaluli tullisan, baik delngan 

melnullis bulkul, bulkul, majalah, intelrnelt, kolran, dan hal-hal lain yang 

melngandulng pelsan dakwah. 

f. Dakwah bil hikmah yaitul dakwah selcara arif delngan pelndelkatan 

seldelmikian rulpa selhingga olbjelk dakwah mampu l mellaksanakan 

dakwah delngan selndirinya, tanpa diminta, tanpa ada paksaan, telkanan 

ataulpuln kolnflik.15 

B. Konsep Penyuluh Agama Islam 

       Pelnyullulh agama adalah pelmbimbing ulmat belragama dalam 

rangka pelmbinaan melntal, mo lral dan keltaqwaan kelpada Tulhan yang 

Maha Elsa. Pelnyullulh agama adalah Pelgawai Nelgelri Sipil yang dibelri 

tulgas,  tanggulng jawab, welwelnang dan hak selcara pelnulh ollelh yang 

belrwelnang ulntulk mellaksanakan bimbingan dan pelnyullu lhan agama dan 

 
15 M. Ghofirul Humam, “Historiografi Dakwah Pondok Pesantren Nurul Jadid 

Melalui Pendirian Sekolah Tinggi Teknologi Nurul Jadid”, (Skripsi, Universitas Nurul Jadid 

Paiton, 2021), 20-21. 
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pelmbangulnan kelpada masyarakat mellaluli bahasa agama.  

Istilah pelnyullulh diambil dari kata “sullulh” yang artinya adalah olbolr 

ataul lampul, yang belrfulngsi selbagai pelnelrang. Maka dari itul pelnyullulh 

dapat diartikan selbagai pelnelrang ataul pelmbelri pelnelrangan mellaluli 

kelgiatan pelnyullulhan ataul pelnelrangan kelpada masyarakat baik ollelh 

lelmbaga pelmelrintah maulpu ln lelmbaga nolnpelmelrintah. Misalnya 

pelnyullulhan narkolba yaitul pelmbelrian pelnelrangan kelpada masyarakat 

telntang bahaya melngolnsulmsi narkolba selrta cara melncelgahnya, agar teltap 

melngikulti nolrma agama dan adat istiadat yang belrlakul. 

 

 

     Agama yaitul selgelnap kelyakinan (kelpada Tulhan, Delwa, dan 

selbagainya). Selrta delngan ajaran kelbaktian dan kelwajiban-kelwajiban 

yang telrkait delngan kelpelrcayaan itul. Belragama belrarti melnjalankan selgala 

selsulatul melnulrult atulran agama ataul ajaran sistelm yang melngatulr tata 

kelimanan (kelpelrcayaan) dan pelribadatan kelpada Tulhan yang Maha Kulasa 

selrta tata kaidah yang belrhu lbulngan delngan pelrgaullan manulsia dan 

manu lsia selrta manulsia dan lingkulngannya. 

       Pelnyullulh agama Islam dalam hal ini adalah olrang yang 

melmbelrikan pelnelrangan kelpada selkellolmpolk masyarakat yang 
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melmbultulhkan pelncelrahan belrulpa pelmbelrian bantulan dan tulntulnan 

telrhadap hidulpnya selsulai delngan kaidah-kaidah agama Islam belrlandaskan 

peldo lman Al-Qulr’an dan Assulnnah agar telrwuljuld kelhidulpan yang bahagia 

di du lnia dan di akhirat. Hal ini selsulai delngan dola yang sellalul diulcapkan 

seltiap olrang yang belriman kelpada Allah Swt, yaitul yang telrdapat dalam 

ayat Al Qulr’an Sulrat Al Baqarah ayat 201. 

رَةِّ حَسَنَة  وَقِّنَا عَذاَبَ ٱلنَّار  ن يقَوُلُ رَبَّنَآ ءَاتِّنَا فِّى ٱلدُّنْيَا حَسَنَة  وَفِّى ٱلْءَاخِّ نْهُم مَّ  وَمِّ

Artinya : “Dan di antara melrelka ada olrang yang belrdola Ya Tulhan kami, 

belrilah kami kelbaikan di dulnia dan kelbaikan di akhirat dan pelliharalah 

kami dari siksa nelraka” 

a. Tulgas Pelnyullulh Agama Islam 

  Pelnyullulh agama Islam Noln PNS belrkololrdinasi delngan pelnyullulh 

agama Islam fulngsiolnal ulntulk mellakulkan pelnyullulhan agama Islam 

dalam bidang kelislaman dan pelmbangulnan solsial kelagamaan, baik di 

lingkulngan kelmelntelrian agama maulpuln lelmbaga mitra lintas 

selktolral, delngan tulgas selbagai belrikult: 

1) Pelnyullulh pelmbelrantas bulta aksara Alqulran, yang belrtulgas ulntulk 

selcara belrtahap melnjadikan kellolmpolk binaan dapat melmbaca dan 

melnullis hulrulf Alqulran. 

2) Pelnyullulh kellularga sakinah, yang belrtulgas ulntulk melmbelntulk dan 

melmbelrikan pelnyullulhan kelpada masyarakat telntang cara 
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melwuljuldkan kellularga yang sakinah. 

3) Pelnyullulh zakat, yang belrtulgas ulntulk melningkatkan 

pelndayagulnaan zakat dari dan ulntulk masyarakat. 

4) Pelnyullulh wakaf, yang belrtulgas ulntulk melningkatkan poltelnsi 

pelndayagulnaan wakaf dari dan ulntulk masyarakat. 

5) Pelnyullulh proldulk halal, yang belrtulgas melnciptakan masyarakat 

mulslim Indolnelsia yang sadar halal. 

6) Pelnyullulh kelrulkulnan ulmat belragama, yang belrtu lgas melndolrolng 

masyarakat ulntulk melnciptakan kelrulkulnan dalam kelhidulpan 

belragama. 

7) Pelnyullulh radikalismel dan aliran selmpalan, yang belrtulgas ulntulk 

melmbantul instansi belrwelnang dalam pelncelgahan tulmbulhnya 

pelrilakul radikal dan aliran selmpalan di masyarakat delngan 

pelndelkatan agama.  

8) Pelnyullulh Napza dan HIV/AIDS, yang belrtulgas ulntulk 

melmbantul instansi belrwelnang dalam prolsels relhabilitasi 

pelnggulnaan napza dan OlDHA delngan pelndelkatan spiritulal. 

b. Fulngsi Pelnyullulh Agama Islam 

1) Fulngsi Infolrmatif dan Eldulkatif 

Pelnyullulh agama Islam melmolsisikan dirinya selbagai dai yang 

belrkelwajiban melndakwahkan ajaran agama Islam, 

melnyampaikan pelnelrangan agama dan melndidik masyarakat 
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selbaik-baiknya selsulai delngan tulntulnan Alqulran dan Assulnnah. 

2) Fulngsi Kolnsulltatif 

Pelnyullulh agama Islam melnyeldiakan dirinya ulntulk tulrult 

melmikirkan dan melmelcahkan pelrsolalan-pelrsolalan yang 

dihadapi masyarakat, baik pelrsolalan-pelrsolalan pribadi, kellularga 

ataul pelrsolalan masyarakat selcara ulmulm. 

3) Fulngsi Advolkatif 

Pelnyullulh agama Islam melmiliki tanggulng jawab molral dan 

solsial ulntulk mellakulkan kelgiatan pelmbellaan telrhadap ulmat ataul 

masyarakat  binaannya dari belrbagai ancaman, ganggulan, 

hambatan dan tantangan yang melrulgikan akidah, melngganggul 

ibadah dan melrulsak akhlak. 

c. Tuljulan Kelbelradaan Pelnyullulh Agama Islam 

  Tuljulan kelbelradaan pelnyullulh agama Islam melnjadi tiga bagian, 

yaitul: 

1)  Ulntulk melmbantul individul ataul kellolmpolk melncelgah timbullnya 

masalah- masalah dalam kelhidulpan kelagamaan, antara lain 

delngan cara: 

a) Melmbantul individul melnyadari fitrah manulsia. 

b) Melmbantul individul melngelmbangkan fitrahnya 

(melngaktulalisasikan). 
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c) Melmbantul individul melmahami dan melnghayati 

keltelntulan dan peltu lnjulk Allah swt. 

d) Melmbantul individul melnjalankan keltelntulan dan peltulnjulk 

Allah melngelnai  kelhidulpan kelaagamaan. 

2) Ulntulk melmbantul individul melmelcahkan masalah yang 

belrkaitan delngan kelhidulpan kelagamaannya, antara lain delngan 

cara: 

a) Melmbantul individul melmahami prolblelm yang dihadapinya. 

b) Melmbantul individul melmahami kolndisi dan situlasi dirinya 

dan lingkulngannya. 

c) Melmbantul individul melmahami dan melnghayati belrbagai 

cara ulntulk melngatasi prolblelm kelhidulpan kelagamaannya 

selsulai delngan syariat Islam. 

d) Melmbantul melneltapkan pilihan ulpaya pelmelcahan 

masalah kelagamaan yang dihadapinya. 

3) Ulntulk melmbantul melmellihara situlasi dan kolndisi kelhidulpan 

kelagamaan dirinya yang tellah baik agar lelbih baik. 

d. Stratelgi Pelnyullulh Agama Islam 

Stratelgi pelnyullulh Agama Islam adalah selgala pelrelncanaan 

selolrang pelnyullulh agama islam ulntulk melningkatkan ataul melncapai tuljulan 

telrtelntul telrultama yang belrsifat islami dan pelmahaman akan agama. Yang 
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dimaksuld adalah melncakulp selmula langkah yang telpat dalam 

mellaksanakan tulgas kelpelnyullu lhan, melnelntulkan sasaran, melnggulnakan 

melto ldel yang telpat selsulai delngan keladaan dan kolndisi sasaran. Prolsels 

pelmbelrian bantulan telrhadap individul agar melnyadari kelmbali akan 

elksistelnsinya yang selharulsnya hidulp sellaras delngan keltelntulan dan 

peltu lnjulk Allah selhingga dapat melncapai kelbahagian di dulnia dan di 

akhirat selbagai makhlulk. 

Stratelgi pelnyullulhan agama Islam adalah pelndelkatan yang 

belrkaitan delngan gagasan, pelrelncanaan dan pellaksanaan kelgiatan dan 

elvalu lasi pelnyullulhan agama Islam dalam kulruln waktul telrtelntul. Stratelgi dan 

telknis pelnyullulhan agama Islam dapat dilakulkan mellaluli belbelrapa 

tahapan: 

a. Analisis kelbultulhan kellolmpolk binaan telrkait delngan aspelk-aspe lk 

pelnyullulhan agama Islam yang melncakulp tipollolgi kellolmpolk binaan 

dan pelmilihan matelri, meldia, meltoldel selrta telknik dalam pelnyullulhan 

agama Islam. 

b. Pelnelntulan skala priolritas yang melncakulp matelri dan sasaran 

pelnyullulhan maulpuln sulmbelrdaya pelnyullulh agama Islam yang 

kolmpelteln delngan mellibatkan partisipasi masyarakat, baik folrmal 

maulpuln infolrmal. 

c. Kololrdinasi selcara belrjelnjang dan kolmprelhelnsif selmula pihak yang 
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telrkait delngan sulbstansi pelnyullulhan agama Islam, maulpuln alolkasi 

tulgas polkolk, fulngsi dan pelran masing-masing pihak. 

d. Pelnyiapan pelrangkat ultama dan pelndulkulng pelnyullulhan agama Islam 

selrta relncana aksi bagi olptimalisasi kelgiatan. 

e. Mellaksanakan pelnyullulhan agama Islam (pelnyelbarlu lasan infolrmasi, 

solsialisasi, dan intelrnalisasi dari sulbstansi pelnyullulhan agama Islam) 

selcara belrtanggulngjawab dan mellibatkan selmula pihak telrkait ulntulk 

belrpelran selrta selcara aktif. 

Ada tiga ulnsulr yang pelrlul dipelrhatikan pelnyullu lh dalam prolse ls 

pelnyullulhan selbagai dasar pelnyullulhan antara lain: 

1. Tol knolw what, masyarakat (ulmat) haruls melngeltahuli telntang apa 

yang disampaikan ollelh pelnyullulh 

2. Tol knolw why, melmbelri pelmahaman kelpada masyarakat (ulmat) 

telntang alasan pelntingnya pelmahaman kelagamaan 

3. Tol knolw holw, masyarakat (ulmat) mampul dan maul melrulbah 

pelrilakul (cara) 

C. Konsep Majelis Taklim 

1. Pelngelrtian Majellis Taklim 

Kata Majellis Taklim selcara bahasa belrasal dari bahasa arab 

yaitul dari kata Majlis dan Ta’lim. Majlis belrarti telmpat duldulk, 

seldangkan ta’lim belrarti pelmbellajaran. Maka arti kata Majellis 



 

38 
 

taklim melnulrult bahasa adalah telmpat ulntulk mellaksanakan 

pelmbellajaran. 

Selcara istilah Majellis Taklim melrulpakan sulatul lelmbaga 

pelndidikan islam yang belrgelrak dibidang no lnfolrmal yang 

melmpulnyai kulrikullulm selndiri, jadwal yang telratulr, dan melmiliki 

jamaah yang culkulp banyak. Melmpulnyai tuljulan u lntulk melmbina 

melmbelntulk hulbulngan yang baik antara manulsia dan Allah Swt. 

Majellis taklim yaitul telmpat pelngajian ulntulk olrang-olrang 

yang ingin melmpelrdalam lagi telntang ilmul agama islam selbagai 

sarana pelngajaran agama dan sarana dakwah. Dalam 

pellaksanaanya, majellis taklim melrulpakan sulatul telmpat pelngajaran 

agama islam yang tidak telrikat delngan waktul, yang melmpulnyai sikap 

telrbulka diselgala ulsia, lapisan solsial, jelnis kellamin. Selhingga waktul, 

telmpat majellis taklim bisa dipilih karelna sifat majellis taklim ini 

melmiliki sifat yang flelksibell. Flelksibilitas majellis taklim inilah 

melrulpakan kelkulatan yang dapat bisa belrtahan dan sulatul lelmbaga 

pelndidikan islam yang paling delkat delngan masyarakat. 

Belrdasarkan Pelnjellasan di atas dapat dikeltahuli bahwa 

pelngelrtian Majellis Taklim adalah sulatul lelmbaga kelagamaan yang 

belrgelrak dibidang nolnfolrmal belrulpa sulatul telmpat ulntulk 

melntransfelr ilmul pelngeltahulan telntang agama islam. Mellaluli 
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lelmbaga ini melrulpakan cara altelrnatif bagi melrelka yang tidak 

melmiliki culkulp waktul, telnaga dalam melnulntu lt ilmul dalam 

pelndidikan folrmal. Selhingga bisa melnambah pelngeltahulan dan 

melningkatkan iman, melnanamkan akhlak yang baik selhingga 

melnciptakan kelbahagian bulkan hanya didulnia teltapi julga diakhirat. 

2. Tuljulan Majellis Taklim 

Belrdasarkan sisi tuljulannya, Majellis Taklim telrmasulk 

sarana dakwah Islamiyah yang selcara sellf standing dan sellf 

disciplineld melngatulr dan mellaksanakan belrbagai kelgiatan 

belrdasarkan mulsyawarah ulntulk mulfakat delmi ulntulk kellancaran 

pellaksanaan taklim Islami selsulai delngan tulntultan pelselrtanya. 

Dilihat dari aspelk seljarah selbellulm kelmelrdelkaan Indolnelsia sampai 

selkarang banyak telrdapat lelmbaga pelndidikan Islam melmelgang 

pelranan sangat pelnting dalam pelnyelbaran ajaran Islam di Indolnelsia. 

Melnulrult Helni dalam melngultip Fitriah Tuljulan Majellis 

Taklim pelngajaran mellipu lti belrikult : 

1. Selbagai pulsat pelmbellajaran dalam agama Islam 

2. Selbagai pulsat pelndelkatan pelmelcahan masalah dalam agama 

dan kellularga 

3. Selbagai pulsat pelngelmbangan kelbuldayaan Islam maulpuln 

buldaya pada ulmulmnya 

4. Selbagai pulsat melmbelntulk selselolrang melnjadi
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 kadelr ullama ataul  celndelkiawan 

5. Selbagai pulsat melngelmbangkan elkolnolmi anggolta majellis 

taklim 

6. Selbagai lelmbaga moltivatolr dan pelngolntroll masyarakat. 

Tuljulan Majellis Taklim dalam dulnia pelndidikan noln folrmal 

yaitul : 

1) Melmbina hulbulngan delngan Allah SWT yang baik. Adanya 

hulbulngan ini akan belrdampak pada diri selolrang mulslim. 

Selhingga akan sellalul takult ulntulk mellakulkan pelnyimpangan 

karelna sellalul diawasi sama Allah SWT. 

2) Melmbina hulbulngan antar manulsia yang baik, hulbulngan yang 

di mullai dari kellularga, hingga masyarakat dan nelgara. 

  Jadi dari belbelrapa pelnjellasan tuljulan Majellis Taklim di 

atas dapat disimpu llkan bahwa Majellis Taklim melrulpakan 

sulatul lelmbaga yang belrgelrak di bidang no ln folrmal yang 

melmbelrikan pelndidikan pada masyarakat belru lpa pelngeltahulan 

kelagamaan dan melnanamkan akhlak yang mullia dari seltiap 

anggolta  Majellis Taklim. 

  


